BAB Il
BERBAKTI KEPADA ORANG TUA MENURUT AI-QUR’AN
A. Pengertian Bebakti Kepada Orang Tua
Birrul walidain terdiri dari katabirru danal-walidain. Birru ataual-
birru artinya kebajikanAl-walidain artinya dua orang tua atau ibu bapak.
Jadi birrul walidain adalah berbuat kebajikan kepada kedua orang tua.

Semakna dengdpirrul walladain, Al-Qur’an Al-Karim menggunakan istilah
ihsan(wa bi al-walidaian ihsanplBerbakti menurut kamus bahasa Indonesia

adalah berbuat baik kepada seseorang baik itu sty orang tud.
Menurut Umar Hasyim berbakti ialah: “Berbuat ihskepadanya

dengan menyelesikan yang wajib atas sang anakdegrharang tua, baik

dalam segi moral maupun spiritual dan yang sesemgiah ajaran Islan®.
Menurut lughah (bahasa), al-lhsan berasal dari &lasanu-yuhsinu-ihsanan.
Dan kataihsanartinya kebajikan, kebaikan secara universal, rsgkin yang
dimaksud dengan ihsan dalam pembahasan ini adatahkti kepada kedua
orang tua yaitu menyampaikan setiap kebaikan kepadaanya. Menurut
Ibnu Athiyah, kita wajib juga mentaati keduanyaasalhal-hal yang makruh,
harus mengikuti apa-apa yang diperintahkan kedudagamenjauhi apa-apa
yang dilarangnya.

Sedangkan menurut Ahmad lzzuddin al-Bayunni berbadtlah:
berbuat baik kepada keduanya, melaksanakan hakkbdkanya, selalu
mentaati keduanya dalam hal yang bukan merupakadupeakaan kepada
Allah SWT, menjauhi segala yang mengecewakan ke@udan melakukan
perbuatan yang diridhainya.

Dengan demikian dapat kita pahami bahwa berbaktadalah suatu
perbuatan yang menjurus kepada hal-hal yang baikidak untuk dilakukan

dengan pelanggaran, sehingga menimbulkan ketentragarda diri serta hati

1 Dr. H. Yunahar llyas, Lc. MAKuliah Akhlag, (Yogyakarta : Lembaga Pengkajian dan
Pengamalan Islam, 2006), him. 147

2 W.J.S. Poerwadarmintdamus Umum Bahasa Indonegjdakarta: Balai Pustaka, 1985), him. 79

3 Umar HasyimAnak Shaleh(Surabaya : Bina llmu, 1980), him. 22
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seseoran§.

Anak harus berbakti kepada orang tuanya, itu adal&kbmnya wajib,
dan bila tidak berarti ia berdosa karena melandggavajiban tersebut. Di
dalam al-Qur'an telah banyak diterangkan mengeadiblerbakti terhadap
orang tua, seperti yang telah dijelaskan sebelumMalaupun tidak
diperintah untuk mengasihi anak, otomatis orang rmengasihi anaknya.
Seorang ayah, apalagi seorang ibu, amat sayangl&epaaknya. Mereka
sanggup bekerja bersusah payah siang dan malam angntg tulang,
mencurahkan tenaga dan fikirannya. Semua itu demiaklahatan dan masa
depan anaknya.

Islam sangat menjunjung tinggi perbuatan bakti Haparang tua.
Akan tetapi, berbakti kepada orang tua ada batayagai selama perbuatan
bakti tersebut tidak melanggar ketentuan yang tdlad@ariskan allah SWT,
baik yang telah dijelaskan dalam Al-Qur'an dan kadvlisalnya, jika orang
tua memaksa anak untuk berbuat syirik atau melakldggahatan maka
perintah orang tua tersebut wajib ditentang, namgat, harus dengan cara
yang baik agar mereka tidak tersinggung.

Dan bukti utama bahwa berbakti kepada orang tuaipa&an salah
satu ajaran islam yang paling tinggi setelah imepakla Allah SWT adalah
firman Allah SWT yang tertuang dalam Al-Quran. [@an tegasnya
kewajiban itu, Allah mengulang-ulang perintah b&tb&epada orang tua
setelah perintah beribadah kepada-Nya dalam bebensi. Ketegasan ayat-
ayat berbakti kepada oarng tua, yang dengan jetaxyebutkan dua perintah
itu secara beriringan, yaitu surah Al-Baqgarah: 88;Nisa’: 36, Al-Anam:

151, dan Al-Isra’: 23. perhatikan bunyi ayat-ayaséebut di bawah ini.
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4 Ahmad lzzuddin al-Bayanriendidikan Anak Menurut IslarqJakarta : Pustaka Amani, 1987),
him. 92
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Artinya: "dan (ingatlah),ketika Kami mengambil jangari Bani Israil
(yaitu): janganlah kamu menyembah selain Allah, danbuat kebaikanlah
kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, @fang-orang miskin,
serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manuasikkanlah shalat dan
tunaikanlah zakat. kemudian kamu tidak memenuhji j#&n, kecuali
sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalupdderg.” (QS Al-
Bagarah: 83)
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Artinya: “sembahlah Allah dan janganlah kamu mengedutukan-Nya
dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada darrgabu-bapa, karib-

kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tgm yang dekat dan
tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu salasih hamba sahayamu.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yawgnbong dan

membangga-banggakan diri”. (QS An-Nisa’: 36)
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Artinya: Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yancghdramkan atas kamu
oleh Tuhanmu Yaitu: janganlah kamu mempersekutakanatu dengan Dia,
berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, danganlah kamu
membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinami kkan memberi
rezki kepadamu dan kepada mereka, dan janganlahukamendekati
perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampakagtiaranya maupun
yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh yiareg diharamkan
Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (3epabg benar".
demikian itu yang diperintahkan kepadamu supayaukamemahami(nya).
(QS Al-An’am: 151)
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Artinya : Dan tuhanmu telah memerintahkan kamu gapkamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuét fieeda ibu bapakmu
dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di anteeduanya atau Kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaaniiaka sekali-kali

janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkat&n' dan

janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah deepaereka
Perkataan yang mulia.” (QS Al-Isra”: 23)

Surah Lugman: 13,dan 14 juga menerangkan perituatalam dua

ayat secara beriringan.
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Artinya: “dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kejga anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakjamganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekfikar) adalah
benar-benar kezaliman yang besar". (QS lugman: 13)
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Artinya: “dan Kami perintahkakepada manusia (berbimaik) kepada dua
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya miakkeadaan lemah
yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dant bersyukurlah
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanyzadeeKulah
kembalimu”. (QS lugman: 14)

Adapun surah lain yang mengandung perintah larggsumtuk
berbakti kepada orang tua, yaitu surah Al-‘Ankal@utan Al-Ahgaf: 15.
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Artinya: “dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kekain kepada dua orang
ibu- bapaknya. dan jika keduanya memaksamu untukpmesekutukan aku
dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu terttanglaka janganlah

kamu mengikuti keduanya. hanya kepada-Ku-lah kemballalu aku

kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakanS AD‘Ankabut: 8)
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Artinya:"Kami perintahkan kepada manusia supayalhet baik kepada dua
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orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengamahsysyah, dan
melahirkannya dengan susah payah (pula). menganmdangsampai
menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga dpabia telah dewasa
dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: TMRanku, tunjukilah
aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Emdiexrikan kepadaku
dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat bedoat yang saleh yang
Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan benrkebaikan kepada
anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada abng#an
Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang bers#iaiQS Al-Ahqaf:
15)

Al-Qur'an memperkenalkan konsep berbakti kepadagtaa dengan

istilah ihsan dan husn Dua kata itulah yang di tampilkan oleh Al-Qur'an
untuk menjelaskan perintah berbakti kepada oraag dangan rincian lima
ayat untuk katahsan dan satu ayat untukusn Perhatikanlah surah Al-
Bagarah: 83, An-Nisa’: 36, Al-Anam: 151, Al-Isr&3, dan Al-Ahgaf: 15
untuk menentukan katdsan dan perhatikan pula surah Al-‘Ankabut: 8
untuk menentukan kateusn®

Lalu, apa sebenarnya makihaanatauhusndalam ayat-ayat tesebut ?
berikut penjelasannya.

Ihsan adalah berbuat kebaikan, kedermawanan, atau kbawitzati.
Ihsan adalah puncak segala kebaikan. Ar-Ragib Al-Asfalmangatakan
bahwa ihsandigunakan untuk dua hal, yaitu memberi nikmat kieppihak
lain dan perbuatan baik. Kathsan lebih luas dari pada sekedar memberi
nikmat atau nafkah. Katdsanlebih tinggi dari sekedar membalas kebaikan
orang lain atau memberi sesuatu kepada orangHKaita ihsan lebih tinggi
dari pada adil. Sebab, adil hanyalah memberi sessesuai dengan hak
masing-masing. Oleh karena itu, hubungan anak deogag tua tidak bisa
dipandang sebagai sekadar usaha balas budi anali&kepang tua ataake
and giveantara anak dengan orang tua.

Ihsan berarti memperlakukan pihak lain lebih baik dagtflakuannya
terhadap kita, memberi lebih banyak dari pada yaags kita beri. Dan
mengambil lebih sedikit dari yang seharusnya kitdoid Jadi, dalamhsan

terdapat nilai tambah yang melampaui kadar pemenkaajiban.

5 Muhammad ArifudinRelakah Anakmu Durhakélakarta : Inas Media, 2009), him. 45
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Implementasiihsan ini bisa kita ambil dari surah Ali ‘imran: 134.
Mula-mula anda harus memberi nafkah, baik ketikeahg maupun sempit,
kemudian jika dizalimi, anda menahan amarah, tattmaafkan kesalahan
orang lain yang menzalimi anda, dan kemudian beérbaik kepada orang
lain tersebut dengan cara sebaik-baiknya, misaldgagan mendoakan
kebaikan untuknya.

Dalam konteks berbakti kepada orang tua, seorarak drarus
memberi sesuatu yang lebih baik dan lebih banyak mda yang telah
diberikan orang tua. Kriteria ‘baik’ disini tentu etiputi aspek material
maupun mental. Misalnya, anak menunjukkan eksgesang dan berkata
denagn santun ketika mendengar orang tua memapggiiau mengatakan
sesuatu kepadanya. la tidak hanya menjawab ataanggapi sekedarnya
saja, tetapi memberi respon yangg lebih baik dadiapyang dilakukan orang
tua. Dalam contoh lain, orang tua memberi ongkgaéa anak untuk belajar
diluar kota maka sang anak harus menjaga pembéeimebut (sebagai
amanah) sebaik mungkin dengan cara belajar secaksimml dan
mempersembahkan segala yang ia peroleh untuk dizengya tersebut.
Ketika sudah sukses dan memperoleh pekerjaan, puggk harus lebih
pengertian dalam memeperhatikan kebutuhan orandpailadari segi nafkah
lahir maupun batin. Jangan sampai pemberian kepeatag tua didahului
oleh permintaan maupun penderitaan orand tua.

Jika orang tua berbuat zalim, anak tidak boleh nsasbkezaliman
tersebut. la harus sabar dan tetap menjaga perasaag tua. Sabar disini
tentu bukan hanya berdiam diri saja, melainkan jugdakukan usaha agar
orang tua terbebas dari sikap zalim tersebut.

Berbakti kepada orang tua berarti menjalin hubungaik dengan
orang tua dengan didasari cinta dan rendah dikamuwlidasari rasa takut
mendapat ancaman atau takut tidak dipenuhi kebobtyaa Jadi, perbuatan
bakti tersebut harus bener-bener tulus untuk kentaag tua, tidak disertai

motif-motif mencari keuntungan atau keterpaksaan.

® Muhammad Hasan Rukaidguqul Walidain (Jakarta : Remaja Rosdakarya, 2009), him. 18
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Berkaitan dengan hal tersebut, perintah untuk lxérlk@pada orang
tua disampaikan Al-Qur’an sangat tegas, dan mengasaPerintah tersebut
sungguh tersusun dengan sangat indah sehinggaad@@nya pun tidak bisa
menggambarkan kemesraan hubungan orang tua sebagaitditunjukkan
bahasa Al-Qur’an . itulah Al-Qur’an, yang jika kitaca secara terus menerus
akan menimbulkan kesan yang semakin mendalam. Rommen yang
diusung Al-Qur'an dalam menggambarkan interaksiam@ntanak dengan
orang tua tidak dapat ditandinggi oleh kalimat yalikprang sang maestro
sastra manapun. Diawali dengan peritah mendekalkarkepada Allah
SWT, dengan beribadah. Allah merangkainya dengaimtpk berbuat baik
kepada orang tua sampai mereka lanjut usia, ketida@ka telah beruban dan
berada dalam keadaan yang lemah, ketika tenagekangdak lagi sekuat
saat mereka muda dan sangat khawatir jika anakagaakdak berbakti
kepadanya. Anak dilarang berkata ‘uf’ dan memben&sdbaliknya, anak di
ajak untuk berkata dengan kata yang mulia dan bes#gmaya mengingat-
ingat memori masa kecilnya dulu yang penuh denganamgan indah
bersama orang tua karena tidak mungkin ia menrdiga benci kepada orang
tuanya.

Sebagaimana yang disebutkan diatas berkaitan deagatrayat
tentang berbakti kepada kedua orang tua, yang medkam himbauan secara
serius kepada semua manusia (bani Adam) agar sssanntuk berperilaku
baik kepada kedua orang tua. Hal ini dapat dildextgan di ulang-ulangnya
perintah tersebut. Bahkan secara tegas perintabbigr sering digandengkan
dengan kalimat larangan menyembah selain Allahgyniku) atau digandeng
dengan kalimat perintah mensyukuri nikmat-nikmatni?erihal tersebut
dapat di pahami bahwa berbuat baik kepada kedusyortaia secara tegas
hampir disamakan dengan larangan mempersekutukah ééngan sesuatu
selain-Nya. Dan berkaitan dengan perintah bersyk&pada kedua orang tua
yakni dengan membalas segala kebaikan (walaupak tdkan terbalas )

dengan perbuatan yang menyenangkan keduanya sagendgerintah untuk
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syukur terhadap Allah atas segala perintah-Nyamdaninggalkan larangan-

Nya.’

B. Bentuk-bentuk Berbakti Kepada Orang Tua

Al-Qur'an dan Hadits merupakan pedoman hidup manusarang
siapa berpegang teguh kepada keduanya maka tidak sssat, yakni akan
selamat serta bahagia di dunia dan di akhirat.aBigglah diuraikan tentang
ayat-ayat yang berkaitan dengan perintah berbaga#a kedua orang tua,
dalam hal ini akan di uraikan bentuk-bentuk Berb#ldpada Orang Tua,
namun ada sebuah hadits yang memerintahkan bebbilatkkepada kedua
orang tua, yaitu “Dari Mu'adz ibn Jabal ra berkd&asulullah SAW telah
memerintahkan kepadaku, dia bersabda : janganlatu kanenyakiti kedua
orang tuamu, dan apabila keduanya memerintahkaadkepu untuk keluar
dari keluargamu dan keluar dari hartamu maka tatutieduanya®

Dari hadits tersebut menjelaskan tentang pentingmgdouat baik
kepada keduanya, dan taat terhadap perintah keaweslgupun perintahnya
tersebut tidak kita sukai seperti mereka memerkatatkepada seorang anak
agar keluar atau memisahkan dari keluarganya dea bandanya. Hal ini
sebagaimana pernah terjadi atau dialami oleh sad#h sahabat Nabi yang
soleh yakni Abdullah ibn Umar ibn khattab, bahwd rbdullah ibn Umar )
memiliki istri yang tidak disukai oleh Umar ra (aky dari Abdullah ) dan
umar memerintahkan kepada kepadanya agar istrilmgmatkan, maka aku
datangi Rasulullah untuk menanyakan hal tersebpéda Nabi, maka Nabi
memerintahkan agar menceraikannya ( HR. Abu DawdTdamidzi, hadits
ini hasan shohih ). Berdasarkan hadits tersebwgsgdn ulama berpendapat
dibolehkan seorang suami menceraikan istrinya leakedua orang tua ( ibu-
bapak suami ) tidak ridho dan tidak menyukai tddmaperilaku istri anaknya
( menantu ). Ada hadist lain juga tentang perinbanbuat baik terhadap
kedua orang tua yaitu : “Berbuat baiklah kalianddgp bapak ( orang tua )

" Nurudin,Kuliyah Akhlag, Jakarta: Pustaka Pelajag99), him. 147
8 Sefrudin Mahmud Birl al-Walidain( Bekasi: Subulus Salam, 2007), him. 13




22

kalian maka akan ( mendapatkan balasan ) perbumtkndari anak-anak
kalian”.

Setiap kedua orang tua mengharapkan anak-anaknggdnenak
yang sholeh-sholehat, yakni menjadi anak yang Mériman berkhidmat
kepada keduanya. Harapan ini dibuktikan dengan algaib cara yang
ditempuh oleh kedua orang tua seperti menanamkah athu etika sejak
kecil, memberikan pendidikan akidah akhlak, dara-@a@ra lainnya. Namun
di samping usaha tersebut, tidak kalah pentingadgdah lebih awal seorang
anak yang kelak menjadi seorang ibu bapak henddlefyla dahulu berbuat
baik kepada ibu bapaknya. Lebih-lebih kalau diaabudanemiliki anak
seharusnya mencontohkan dirinya didepan anak-amakeybuat baik dan
berperilaku sopan kepada kedua ibu bapaknya ( kaleslek dari anak-
anaknya ). Sehingga apa yang ia lakukan terhadapapaknya akan ditiru
dan dilanjutkan perbuatan baiknya tersebut olelk-anaknya di kemudian
hari. Hal ini sesuai dengan tuntunan hadits ternseb atas, yakni bahwa
orang Yyang berbuat baik kepada kedua orang ibukbgpa akan
mendapatkan 2 ( dua ) keuntungan dan manfaat tarRa&r ia telah
melakukan kebaikan terhadap kedua orang tuanyaadehglasan pahala.
Kedua, ia akan dibalas oleh anak-anaknya ataskaabaya tersebut terhadap
kedua orang tuanya. Dan banyak cara bagi seseanakguntuk mewujudkan
tunduk, patuh kepada kedua orang tuidu bapak) tersebut, antara lain
Bentuk-bentuk Berbakti Kepada Orang Tua, sebegéiuie
1. Memuliakan orang tua.

Salah satu karakteristik utama dari seorang mustigfati adalah
perlakukanlah dengan bijak dan baik kepada oraranyl sebab
memperlakuakn orang tua dengan hormat dan baikpakan salah satu
ajaran Islam, sebagaimana dengan jelas ditegasdamdl-Qur'an dan

sunnattAllah berfirman:

HITOBOGE “a s r9CGH00C OO0

® Muhammad Ali al-HasyimiMenjadi Islam Idea(Yogyakarta Mitra Pustaka, 2001), him. 71
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Artinya : kami pesankan lepada manusia agar merglenggauli kedua
orang tuanya mereka dengan baik. Jika kedua oramgya menyuruhnya
untuk berbuat syirik kepada-Ku dengan sesuatu yadpk ada
pengetahuannya tentang itu, maka janganlah ditadgtahuilah, hannya
kepadaku kalian semua akan dikembalikan. Lantasnaikku kabarkan
apapun yang telah kaliyan perbuat. (QS. Al-AnkaBit:

Rasulullah saw bersabda : sesumggudosa yang paling besar di
sisi Allah adalah dosa seseorang yang melaknatakedang tuanya "para
sahabat bertanya, "bagaimanakan bentuknya sesedtamgelaknat kedua
orang tuanya? “Rasullullah menjawab, seseoranggelearkan kata-kata
yang isinya mencela dan menghina keduanya.” (HkhBrw dari Abdullah
bin Amr).

Tidak ada yang paling dekat dalaehitupan seseorang selain
kedua orang tuanya. Keduanya adalah orang-orang tgdaih berjasa besar
dalam membesarkan dan menjaga seorang anak hieggesa Kepayahan
dan kegunaan orang tua seakan lenyap ketika melitet-anaknya gembira
dan bahagia. Saat sang ibu mengandung hingga addahirkan, ia rela dan
ikhlas menahan rasa sakit yang tak terkira. Rasat sang al-Quran

gambarkan sangat berat.
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Artinya: ” Kami pesankan kepada segenap manusia agamuliakan kedua
orag tuanya. lbunya telah mengandungnya dengan daademah yag

10 Imam Ibnul JauziBirul Walidain(Surabaya: Pustaka Progresif, 1993), him. 31
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bertumpuk-tumpuk. Setelah itu, ia mengasuh dan apémyya saat berusia
dua tahun. Itu semua agar kalian bersyukur kepadaelin kepada kedua
orang tua kalian. Ketahuilah, sesungguhnya kaliastpakan dikembalikan
kepadaku.(QS. Lugman : 14)

Tidak ada kebahagian yang orang tua akaakan selain melihat
anak-anaknya tumbuh menjadi orang yang berbakti wbudi luhur
dalam kehidupan. tidak ada satu orang tua pun, Yaarfkir jernih,
menginginkan anak-anaknya terjerembab dalam juresgstaan dan
kesengsaraan. Mereka akan berusaha sekuat tenagadiken anak-
anakya sebagai orang yang sukses dan bahagian kiettéahipanya.

Allah swt menyebutkan balasan yangrué anak-anaknya
berikan kepada orang tua dngan istilah syukur amaknya harus merasa
bersyukur dengan jasa-jasa yang orang tua telaikabeebagaimana
syukur seseorang hamba kepada Allah swt. Hal imgmneetifikasikan
betapa syukur kepada orang tua adalah kehattisan.

2. Mengikuti keinginan, dan mentaati saran orang talard berbagai aspek
kehidupan, baik masalah pendidikan, pekerjaan,hodmaupun masalah
lainnya. Tentu dengan catatan penting: selama keingdan saran-saran
itu sesuai dengan ajaran Islam. Apabila bertentaraau tidak sejalan
dengan ajaran Islam, maka tidaklah punya kewajirduok mematuhinya.
Bahkan harus menolaknya dengan cara yang baikyasebarusaha
meluruskan.

3. Menghormati kedua orang tua, dengan penuh rasaaddasih dan kasih
sayang atas jasa-jasa keduanya yang tidak mungsan dinilai dengan
apapun. Ibu yang mengandung dengan susah payah pdaoh
penderitaan. Ibu yang membanting tulang mencakamatintuk ibu dan
anak-anaknya. Bapak yang menjadi pelindung untukdaggatkan rasa
aman. Banyak cara untuk menunjukkan rasa hormaadeeprang tua,
antara lain memanggilnya dengan panggilan yang nmekkan hormat,
berbicara kepadanya dengan lemah-lembut, tidak omgkgpkan kata-

1 Arif Supriyono,Seratus Cerita Tentang Akhlaldakarta : Penerbit Republika, 2004), him. 80



25

kata kasar (apalagi kalau mereka berdua sudaht lasja), pamit kalau

meninggalkan rumah (kalau tinggal serumah), memklesibar tentang

keadaan kita dan menanyakan keadaan keduanyaderwsatatau telepon.
4. Membantu ibu bapak secara fisikk dan material. Migal sebelum
berkeluarga dan mampu berdiri sendiri anak-anak lvaeta orang tua

(terutama ibu) mengerjakan pekerjaan rumah, dataseberkeluarga atau

berdiri sendiri membantu orang tua secara finanb@k untuk membeli

pakaian, makanan, minuman, apalagi untuk berbuat.

5. Selalu mendoakan ibu bapak semoga Allah SWT memdmapunan,
rahmat hidayat dan sebagainya.

6. Setelah orang tua meninggal dunibirrul walidaian, masih bisa
diteruskan dengan cara antara lain:

a. Meminta ampun kepada Allah Azza wa Jalla dengabatanashuha
(ujur) bila kita pernah berbuat durhaka kepadaulkega di waktu
mereka masih hidup

. Menshalatkannya dan mengantarkan jenazahnya lglihat.
Selalu memintakan ampunan untuk keduanya.
. Membayarkan hutang-hutangnya.

Melaksanakan wasiat sesuai dengan syari'at.

- o o o T

Menyambung tali silaturahmi kepada orang yang kegaiguga pernah
menyambungnya
g. Memuliakan sahabat-sahabatnya

h. Dan selalu Mendo’akan keduanya .

C. Keutamaan Berbakti Kepada Orang Tua
Sehubungan dengan keutamaan berbakti kepada keghmtoa yang
lebih utama dibandingkan dengan perbuatan baikyairbahkan termasuk
dengan jihad ( perang membela agama Allah SWTsgbditkan dalam hadits
Nabi Muhammad SAW, vyaitu ; ” Dari Abdullah ibn 'Amaribn al-’Ash

12 As’ad Karim al-Fagi Nasooihi lil abaa’i Qobla Uququ al Banaa(Jakarta: Gema Insani, 2002),
him. 49
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semoga Allah meridhoi kepada keduanya, ia berkaida: seorang laki-laki
menghadap Rasulullah SAW dan seorang laki-lakiebars berkata : saya
baiat kepada mu untuk mengikuti hijrah dan jihachgden harapan saya
mencari pahala dari Allah. Rasulullah bertanya akap kamu masih
memiliki kedua orang tua ( ibu Bapak ) yang masdup atau salah satunya
? laki-laki tersebut menjawab benar ( saya masimitike kedua ibu bapak )

bahkan keduanya masih hidup, Nabi bertanya apakatukmau mencari

pahala dari Allah ? dia (laki-laki) menjawab : benMaka Rasulullah

bersabda : kembalilah kepada kedua orang ibu bapakdan temanilah

keduanya dengan berbuat baiklah kepada keduani#R’ Muttafaqun ’alaih

).

Berkaitan dengan hadits tersebut, bahwa Rasulatlatah orang yang
paling mengetahui baik buruknya ( manfaat atau medh) terhadap amal
yang akan dilakukan oleh sahabatnya secara khasusldh umatnya secara
umum. Padahal pada saat itu Rasulullah memerlmart dan tenaga yang
lebih banyak dalam melaksanakan hijrah dan jihadakan tetapi bahwa
lelaki yang datang kepadanya merupakan seseorarygsgngat dibutuhkan
keberadaannya oleh kedua orang tuanya, akan lgltkhdian lebih manfaat
apabila ia menemani kedua orang tuanya, dibandmgiengikuti Rasulullah
berhijrah dan berperang, dengan harapan kedua twanga merasa senang
dan gembira, atas keberadaan anaknya sehinggadnga juga bagi lelaki
itu untuk mendapatkan pahala dan ridho-Nya sebaganyang diharapkan
sahabat Nabi tersebut. Dan dengan tidak diikutakannya lelaki tersebut
tidak mengurangi kekuatan Rasulullah, karena haaya orang yang tidak
mengikuti jihad terkecuali semua sahabat tidakyaohy mengikuti, dan tidak
menyertai jihad dengan Nabi Muhammad SAW. Maka akgadi kekalahan
dan kelemahan dalam dakwah islam itu sendiri. $gfaippemahaman tentang
hal ini, bukan berarti dipahami bahwa jihad adaatal perbutan yang remeh
dalam pandangan islam, karena jihad ( perang menaggma Allah ) pada
saat itu dan sampai sekarang ( bila di perlukaangat berarti dan bernilai
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disisi Allah dan Rasul-Ny&

Setelah menelaah dan memahami beberapa ayat dds tesdang
berbakti kepada kedua orang tua ternyata perbumtiknseseorang terhadap
kedua orang tua bukanlah hanya disukai dan dicwigh orang tua ( ibu
bapak ) dan manusia pada umumnya, akan tetapi ggarbdersebut juga
sangat dicintai oleh Allah dan Rasullulah.

Allah SWT mencintai perbuatan tersebut dibuktik@mghn firman-
Nya dalam Al-Quran dengan menggandengkan, dankunmtemposisikan
perintah menyembah kepada Allah SWT dan kewajibarbakti kepada
kedua orang tua, dalam surah Al-Nisa : 36, lalinpen syukur kepada Allah
dan syukur kepada orang tua ( ibu bapak ), yaitarsAl-Isra : 23, dan Allah
melarang menyekutukan diri-Nya dengan sesuatunshliga dan perintah
tegas untuk berbakti kepada kedua orang tua, garah Lugman : 14.

Dengan dasar ayat-ayat Alquran dan hadits tersellsth sangat jelas
walaupun secara tekstual disampaikan pesannya dadgmuk cerita akan
tetapi secara kontekstual ( tersirat ) bahwa AIBWT dan Rasulullah
menghimbau dan memerintahkan agar manusia meldésanasannya (
berbakti kepada kedua orang tua ibu bapaknya hakAHah dan Rasulullah
sangat mencintai amal tersebut. Bahwasanya adalsdiadits Nabi yang
menceritakan Abi Abdurahaman Abdullah ibn Mas’udtidreya kepada Nabi
SAW, amal apa yang paling dicintai oleh Allah SWTN&bi menjawab :
sholat tepat pada waktunya, kemudian aku menanyakgnamal apa lagi ?
Nabi menjawab birr al- waalidain ( berbaktilah kepada kedua orang tuamu
), kemudian aku menanyakan lagi, amal apa lagi & M&njawab : jihad di
jalan Allah, ( HR. Muttafaqun alaih ). Dalam hadigssebut tidak disebutkan
Rasulullah mencintai birr al-waalidain sebagaimakiiah mencintainya,
tentu sesuatu yang dicintai oleh Allah juga didirdkeh Rasulullah SAW.
Bahkan dia menjelaskan dengan haditsnya bahwa Kierkepada kedua

orang tua ditempatkan pada urutan kedua setelafp yartama sholat, dan

13 Agus EfendiPendidikan Anak Menurut IslafBandung: PT Remaja Rosda Karya, 1990), him.
32
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ketiga jihad. Hal tersebut sangat sesuai dengamnafir Allah yang selalu
menempatkan berbakti kepada kedua orang tua padanukedua setelah
perintah tunduk, patuh,serta bersyukur kepada AS&T.* Sehubungan
dengan keutamaan berbakti kepada kedua orang tng lih utama
dibandingkan dengan perbuatan baik lainnya bahdanasuk dengan jihad (
perang membela agama Allah SWT ), maka keutamadmakie kepada
kedua orang tua, diantaranya :

Pertama, berbakti kepada orang tua adalah amal yang paliaga.
Dengan demikian jika ingin kebaikan harus didahalulamal-amal yang
paling utama di antaranyarrul walidain (berbakti kepada kedua orang tua).

Kedua, ridha Allah SWT tergantung kepada keridhaan otamag Hal
ini sangatlah penting, dan perlu dicermati, bahwaga restu atau ridho
kepada orang tua merupakan wujud penghormatan &epateka. Selain itu,
mendapatkan ridho dari Allah SWT selama menjalian dnenjalankan
kewajiban berbakti kepada orang tua. Bukankah RHshl SAW, pernah
bersabda : "Ridho Allah terdapat dalam ridhonyaukedrang tua ( ibu bapak
), dan murka Allah terdapat dalam murkanya kedwa@rtua”. ( HR At-
Tirmizi)

Ketiga, menghilangkan kesulitan yang sedang dialamiuydéngan
cara bertawasul dengan amal kebaikan. Ini menuajukkahwa perbuatan
berbakti kepada kedua orang tua yang pernah Kit&k#am, dapat digunakan
untuk bertawasul kepada Allah SWT ketika kita méaga kesulitan, insya
Allah SWT kesulitan tersebut akan hilang. Berbdgessulitan yang dialami
seseorang saat ini diantaranya karena perbuathaldukepada kedua orang
tuanya. Kalau kita mengetahui, bagaimana beratmgagotua kita telah
bersusah payah untuk kita, maka perbuatan si anag ynencoba untuk
membalas budi baik kepada ibu bapak saat ini, yag akan datang, itu
pun belum sebanding dengan jasa orang tuanya &etiakgurusnya sewaktu

masih kecil.

14 Abdulllah Nasih Ulwan,Pendidikan Anak Menurut Isla@akarta: PT Remaja Rosda Karya.
1992), him. 3
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Orang tua kita telah mengurus kita mulai dari kaxgdun dengan
beban yang dirasakannya sangat berat dan susah. fgmikian juga ketika
melahirkan, ibu kita mempertaruhkan jiwanya antadup dan mati. Ketika
kita lahir, ibulah yang menyusui kita kemudian mensihkan kotoran kita.
Semuanya dilakukan oleh ibu kita, bukan oleh orkmg. Ibu kita selalu
menemani ketika terjaga dan menangis baik di magng atau malam hari.
Apabila kita sakit tidak ada yang bisa menangisuk&dbu kita. Sementara
bapak kita juga berusaha agar kita segera semimgadenembawa ke dokter
atau yang lain. Sehingga kalau ditawarkan antagaphdan mati, ibu kita
akan memilih mati agar kita tetap hidup. Itulahajasorang ibu terhadap
anaknya.

Keempat, diluaskan rizki dan dipanjangkan umur.

Dalam ayat-ayat Al-Qur’an atau Hadist-hadist NaBME dianjurkan
untuk menyambung tali silaturrahmi. Dalam silatbma Dan yang harus
didahulukan silaturrahmi kepada kedua orang tualsebkepada yang lain.
Banyak diantara saudara-saudara kita yang seriagalzikepada teman-
temannya tetapi kepada orang tuanya sendiri jakaitgkan tidak pernah.
Padahal ketika masih kecil dia selalu bersama @uldhpaknya. Tapi setelah
dewasa, seakan-akan dia tidak pernah berkumpulkabatidkak kenal dengan
kedua orang tuanya. Sesulit apapun harus tetapatdiban untuk
bersilaturrahmi kepada kedua orang tua. Karena atendekat kepada
keduanya insya Allah akan dimudahkan rizki dan migr@gkan umurnya.
Sebagaimana dikatakan oleh Imam Nawawi bahwa debggsilaturrahmi
akan diakhirkan ajal dan umur seseorang walaupwihnerdapat perbedaan
dikalangan ulama tentang masalah ini, namun pendggag lebih kuat
berdasarkan nash dan zhahir hadist ini bahwa uraumgmang benar-benar
akan dipanjangkan

Kelima, dimasukkan ke jannah (surga) oleh Allah SWT.

Di dalam hadist Nabi SAW disebutkan bahwa analgydurhaka
tidak akan masuk surga. Maka kebalikan dari hddisebut yaitu anak yang
berbuat baik kepada kedua orang tua akan dimasubdednAlln SWT ke
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jannah (surga). Dosa-dosa yang Allah SWT segerakimabnya di dunia
diantaranya adalah berbuat dzhalim dan durhakadeegadua orang tua.
Dengan demikian jika seorang anak berbuat baikdepgadua orang tuanya,

maka Allah SWT akan menghindarkannya dari berbagdapetaka, dengan
seizin Allah SWT?®

15 Hhtp://www.nurulyagin.org



